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Abstrak 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB P2) menurut Undang-

undang Nomor 28 Tahun 2009 merupakan salah satu pajak yang dikelola oleh 

pemerintah daerah. Pemerintah Kabupaten Sumba Tengah mulai memberlakukan 

PBB P2 sebagai pajak daerah mulai tanggal 1 Januari 2014.Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerimaan PBB P2 di Kecamatan 

Katikutana Selatan serta menguji pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB P2 tersebut. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 

hasil wawancara dan  pembagian kuesioner kepada 135 wajib pajak di Kecamatan 

Katikutana Selatan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dinas PPKD 

Kabupaten Sumba Tengah berupa dokumen tentang tingkat penerimaan PBB P2 

yang dilihat dari pencapaian target dan realisasi penerimaan PBB P2 dari tahun 

2011-2015. Hasil penelitian yang pertama menunjukan bahwa tingkat efektivitas 

penerimaan PBB P2 Kecamatan Katikutana Selatan Kabupeten Sumba Tengah 

dari tahun 2011-2015 tergolong tidak efektif karena kurang dari 60%. Hasil 

penelitian yang kedua menunjukkan bahwa faktor internal yang terdiri dari 

pengetahuan wajib pajak, penghasilan, serta sikap wajib pajak terhadap sanksi 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan faktor eksternal 

yaitu pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB P2. 

 

 

Kata Kunci: Efektivitas, faktor internal, faktor eksternal,PBB P2 
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Abstract 

The rural and urban property taxes according to the Constitution No. 28 in 2009 

is a tax which is managed by the local government. The local government of 

Central Sumba started implementing the rural and urban taxes as the local taxes 

in January 1st, 2014. The purpose of this research is to know the effectiveness of 

the rural and urban property taxes revenue in the district of South Katikutana and 

to verify the impact of internal and external factors towards the taxpayers 

obedience in paying the taxes. The data that has been used in this research is 

primary and secondary data. The primary data was obtained by the interviews 

and the distribution of quisioners to 135 taxpayers in the district of South 

Katikutana. The secondary data was obtained by the documents about the rural 

and urban property taxes revenue as seen from the achievement and the 

realisation of the taxes from 2011-2015. This data was obtained from PPKD 

Department of Central Sumba. The first research result shows that the 

effectiveness of the rural and urban property taxes revenue from 2011-2015 is not 

good because the effectiveness is less than 60%. The second research result shows 

that internal factors consisting of taxpayers knowledge, income, and taxpayers 

attitude towards sanctions has positive effect to the taxpayers compliance, while 

external factors such as service tax authorities has no effect to the taxpayers 

compliance in paying the rural and urban property taxes.  

 

Keywords: effectiveness, internal factors, external factors, the rural and urban 

property taxes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pemerintah daerah dalam membiayai kebutuhan daerahnya tidak lepas dari 

peranan berbagai aspek, salah satu aspek yang mendukung adalah pendapatan 

daerah yang bersumber dari  penerimaan  pajak daerah. Pajak daerah adalah pajak 

yang dikelola oleh pemerintah daerah dan merupakan iuran wajib yang diberikan 

oleh orang pribadi atau badan kepada pemerintah daerah dan dapat dipaksakan 

menurut undang-undang yang berlaku (Suandy, 2005). Dengan adanya pajak 

daerah ini dapat digunakan untuk pembangunan daerah. Menurut Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2009 pajak daerah terdiri dari pajak hotel, pajak restaurant, 

pajak reklame, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, pajak parkir, pajak air 

tanah, pajak mineral bukan logam, pajak sarang burung walet, pajak bumi dan 

bangunan pedesaan dan perkotaan serta pajak bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan. 

Salah satu pajak daerah yang memberikan kontribusi dalam Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah adalah Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan (PBB P2). Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

merupakan pajak yang dikenakan terhadap objek pajak berupa bumi dan 

bangunan. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan merupakan salah 

satu faktor pemasukan paling berpengaruh dan memberikan kontribusi paling 

banyak dibandingkan dengan sektor pajak daerah lainnya (Anton, 2016). Dalam 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, telah 
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ditetapkan proses pelaksanaan dimana pemerintah pusat memberikan kewenangan 

yang lebih besar kepada pemerintah daerah dalam menjalankan mekanisme serta 

mengurus daearahnya sendiri agar dapat menselaraskan pembangunan daerah 

tanpa mengurangi kewenangan yang diberikan oleh pemerintah pusat. 

Kewenangan yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daearah 

salah satunya juga dalam pajak. Pemungutan pajak ini awalnya dilakukan oleh 

pemerintah pusat dengan bekerja sama dengan pemerintah daerah. Namun untuk 

mendukung kebijakan otonomi daerah, maka dilakukannya peralihan pajak bumi 

dan bangunan pedesaan dan perkotaan dari pusat ke daerah berdasarkan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009. 

Menurut undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan 

retribusi daerah,  Pajak Bumi dan Bangunan Pendesaan dan Perkotaan (PBB P2) 

merupakan pajak yang baru diterapkan pada suatu daerah, sehingga menjadi 

tantangan bagi pemerintah daerah untuk mengoptimalkan penerimaan PBB P2. 

Prathiwi dkk (2015) mengungkapkan kendala-kendala yang dialami pemerintah 

dalam penerapan PBB P2, dimana dapat mempengaruhitingkat efektivitas dari 

penerimaan yang diperoleh dari Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan. Terkait dengan pemungutan dan penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan di Denpasar, sehingga objek penelitian 

dilakukan di Kabupaten Sumba Tengah, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah penerimaan sudah efektif atau belum di 

Kabupaten Sumba Tengah. 

Kabupaten Sumba Tengah dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan 

kabupaten pemekaran dari kabupaten induk yaitu Kabupaten Sumba Barat. Sumba 
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Tengah berdiri pada tanggal 27 Mei 2007, luas daerah 1.868,74 km
2 

dengan 

kepadatan penduduk 31,55 jiwa/km
2
. Serta memiliki 5 kecamatan dan 43 

kelurahan. Kecamatan yang dimaksud diantaranya adalah Kecamatan Katikutana, 

Kecamatan Katikutana Selatan, Kecamatan Umbu Ratu Nggay, Kecamatan Umbu 

Ratu Nggay Barat dan yang terakhir Kecamatan Mamboro (Perda Nomor 1 Tahun 

2014). Berdasarkan luas daerah yang dimiliki Kabupaten Sumba Tengah dan juga 

masih merupakan kabupaten yang tergolong masih baru, Kabupaten Sumba 

Tengah mempunyai potensi yang sangat besar dalam hal penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan untuk pembangunan daerahnya.  

Pemerintah Kabupaten Sumba Tengah mulai memberlakukan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan perkotaansebagai Pajak Daerah mulai tanggal 1 Januari 

2014 dengan pembayaran SPPT (Surat Pemberitahuan Pajak Terutang) jatuh 

tempo pada tanggal 30 November. Apabila masih banyak wajib pajak yang belum 

melaporkan maka masa jatuh temponya akan diperpanjang dengan denda 

keterlambatan 2% per bulan ( Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009).  

Kabupaten Sumba Tengah dalam membangun daerahnya, menghadapi 

tantangan baru yaitu bagaimana kabupaten yang baru berkembang ini mampu 

membangun daerahnya menjadi lebih baik dari sektor penerimaan yang berasal 

dari Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, serta strategi apa yang 

akan dilakukan mengingat pemerintah baru 1 tahun menerapkan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan. Menurut Prathiwi dkk (2015) kendala yang 

mungkin saja akan dihadapi oleh pemerintah Kabupaten Sumba Tengah adalah 

kurangnya sumber daya manusia dalam memberikan pelayanan serta kurangnya 

persiapan daerah karena Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 
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perkotaanmerupakan pajak baru yang dipegang oleh pemerintah daerah, sehingga 

ini yang akan dilihat oleh penulis faktor internal dan eksternal apa saja yang dapat 

mempengaruhi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, 

serta mengetahuai efektivitas penerimaan yang dilihat dari target dan realisasinya 

pada data laporan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, yang 

diperoleh dari data penerimaan pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan 

Keuangan Daerah (PPKD). Untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mungkin 

mempangaruhi Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan,maka 

digunakan variabel kepatuhan wajib pajak sebagai tolak ukur dari penelitian ini. 

Faktor internal dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak, penghasilan, 

dan sikap wajib pajak terhadap sanksi, sedangkan yang menjadi faktor eksternal 

adalah pelayanan fiskus. 

Motivasi dari penelitian ini dilakukan oleh penulis dikarenakan Pajak Bumi 

dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan masih baru,sehingga pemerintah daerah 

menghadapi tantangan dimana pajak pusat yang berupa Pajak Bumi dan 

Bangunan dilimpahkan seluruhnya ke daerah yang berubah menjadi Pajak Bumi 

dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan. Kabupaten Sumba Tengah juga 

merupakan kabupaten yang masih baru serta baru menerapkan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan pada 1 Januari 2014. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan kondisi yang terjadi, ada beberapa pertanyaan yang akan 

dibahas,yaitu: 

a. Bagaimanakah efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah? 
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b. Apakah faktor internal yang terdiri dari pengetahuan wajib pajak, penghasilan 

wajib  pajak, dan sikap wajib pajak terhadap sanksi berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan di Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah?  

c. Apakah faktor eksternal yaitu pelayanan fiskus berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan di Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah? 

1.3 Tujuan 

a. Mengetahui efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan Kabupaten Sumba Tengah setelah ditetapkan sabagai Pajak Daerah 

yang diteliti pada Kecamatan Katikuta Selatan 

b. Menguji pengaruh faktor internal yang terdiri dari pengetahuan wajib pajak, 

penghasilan wajib pajak, dan sikap wajib pajak terhadap sanksi berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan di Kecamatan Katikutna Selatan Kabupaten Sumba 

Tengah 

c. Menguji pengaruh faktor eksternal yaitu pelayanan fiskus berpengaruh  

terhadap  kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan di Kecamatan Katikutna Selatan Kabupaten Sumba 

Tengah 

1.4 Kontribusi Penelitian 

a. Bagi Pemerintah Sumba Tengah, hasil penelitian diharapkan pemerintah dapat 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dihadapi dalam penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunanan Pedesaan dan Perkotaan yang dilihat dari kepatuhan 
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wajib  pajak dalam membayar, untuk meningkatkan pendapatan daerah. Pajak 

Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotan, diharapkan dapat memberikan 

gambaran akan keberhasilan suatu daerah yang dilihat dari tingkat efektifitas 

dan faktor-faktor yang mempangaruhi penerimaan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dan 

masukan dalam upaya meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan, dalam upaya pembangunan daerah yang lebih baik 

kedepannya. 

b. Bagi wajib pajak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

tentang gambaran dan pengetahuan tentang Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan. Serta bagi pihak lain dalam hal ini para peneliti yang 

akan melakukan penelitian mengenai Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan, penelitian ini dapat dijadian sebagai informasi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman tentang Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan. 

Dimana Pajak yang baru saja dialihkan dari pemerintah pusat ke daerah 

memerlukan perhatian yang khusus. Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat efektivitas penerimaan PBB P2 serta 

melihat apakah faktor-faktor internal dan eksternal berpengarauh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan, yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Sumba Tengah 

dalam penerapan PBB P2. 
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1.5 Batasan 

a. Efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

adalah ukuran terhadap pencapaian realisasi dan target yang ditetapkan 

oleh pemerintah daerah yang diambil dari tahun 2014 sampai dengan 

2015. 

b. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sumba Tengah. Kecamatan yang 

menjadi lokasi penelitian adalah Kecamatan Katikutana Selatan.  

c. Faktor internal dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak, 

penghasilan, serta sikap wajib pajak terhadap sanksi yang diberikan. 

d. Faktor eksternal wajib pajak dalam penelitian ini adalah pelayanan fiskus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan di Kabupaten Sumba Tengah 

dengan lokasi penelitian Kecamatan Katikutana Selatan. Serta untuk mengetahui 

faktor internal dan eksternal yang merpengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar. Pada pembagian kuesioner, sampel yang dipilih adalah wajib pajak 

yang memiliki tanah dan bangunan yang sudah membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan di Kecamatan Katikutana Selatan dengan 

jumlah responden 135 orang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil yang diterima pada dinas PPKD Kabupeten Sumba Tengah 

menjelaskan bahwa persentase efektivitas baik di kabupaten maupun 

kecamatan di Sumba Tengah adalah tidak efektif yaitu kurang dari 60%. Hal 

ini dilihat dari kriteria efektivitas menurut Kepmendagri yang dikutip 

Julastiana dan Suartana (2012) yang menyatakan tidak efektif apabila kurang 

dari 60%. 

2. Faktor internal yang terdiri dari pengetahuan wajib pajak, penghasilan, 

dan sikap wajib pajak terhadap sanksi berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 
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3. Faktor eksternal yaitu pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu akses untuk menuju ke 

kacamatan-kecamatan lain tergolong sulit sehingga penelitian hanya dilakukan di 

satu kecamatan. 

5.3 Saran 

1. Saran untuk pemerintah 

Bagi pemerintah, diharapkan kedepannya penerimaan dari sektor Pajak 

Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan menjadi lebih baik lagi. Pemerintah 

lebih memperhatikan keberadaan wajib pajak sehingga semua wajib pajak dapat 

terdata dengan baik. Wajib pajak lebih diperhatikan dari segi pengetahuannya 

terhadap PBB P2, penghasilan, dan juga sikap wajib pajak terhadap sanksi yang 

diberikan, sehingga kedepannya penerimaan menjadi lebih baik lagi karena 

memilliki wajib pajak yang patuh untuk membayar.  

2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan wilayah dan skala penelitian pada 

penelitian selanjutnya dapat diperbesar dan diperluas. Penelitian yang dilakukan 

tidak hanya pada Kecamatan Katikutana Selatan tetapi juga diperluas keseluruh 

Kabupaten Sumba Tengah. 
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